BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Jutaan orang menderita cacat tulang yang timbul dari kecelakaan, trauma, tumor atau penyakit tulang, dan dalam kasus-kasus ekstrim dapat mengakibatkan kematian. Setiap tahunnya . Karena itu kami akan melakukan penilitian untuk mencegahnya .yaitu membuat implan dari serbuk tulang sapi (Hidroksiapatit) dan dicampur dengan selika supaya kekuatan nya bertambah . kenapa saya memakai silika , kalau memakai titanium atau almunium sangat mahal . untuk masarakat kalangan bawah akan tidak terjangkau . karna itu saya memakai silika yang harga murah dan terjangkau dengan masarakat banyak.
Maka dari itu kami dari jurusan teknik mesin juga bisa membantu di bidang kesehatan , karna di bidang teknik mesin sangat banyak bidangnya , seperti saya lakukan di bidang material , yang membuat implan untuk membantu patah tulang , atau cacat dari lahir . 
Saya melakukan percobaan tidak sembarangan dibimbing sama dosen yang sangat ahli dan melakukan  proses yang panjang dan poengujian yang teliti . supaya mendapatkan hasil yang bagus dan maksimal . karena bahan yang saya buat merupakan bahan yang sangat penting dan berhubungan nyawa manusia . yang terutama adalah melakukan pengujian kekerasan dan tekan . karna implan harus kuat dan keras . maka dari itu bimbinagan dari dosen sangat penting supaya tak melakun kesalahan yang fatal.
Satu lagi proses yang penting adalah kebersihan implan yang akan dibuat karna kebersihan nya sangat penting , supaya tidak ada kuman saat memakai impalan tak ada infeksi atau yang lain nya , karna sebab itu bahan impalan dipanas kan di atas temperatur 800 c . supaya bakteri yang ada di implan mati dan bahan implan steril dari kuman .
Tulang sapi merupakan sumber bahan baku yang banyak tersedia yang penggunaan nya masih sangat kurang. Pada tulang sapi banyak mengandung sumber material yang bisa digunakan sebagai material implan yaitu materal apatit. Untuk mendapatkan material hidroksiapatit perlu dilakukan serangkaiaan proses yang menghasilkan hidroksiapatit. Sampai saat sekarang ini implan tulang masih di dominasi oleh logam seperti titanium yang di impor dari luar negri dan membutuhkan biaya yang besar, tentunya hal ini akan terasa berat bagi masyarakat menengah kebawah selain itu implan dari logam titanium ini juga tidak bertahan lama hanya berkisar antara 4 sampai 7 tahun sehingga diperlukan dua kali operasi, yang pertama untuk memasukan implan tersebut kemudian mengeluarkannya sesuai jangka waktu yang telah di tentukan, pada beberapa kasus implan ini juga menimbulkan rasa nyeri dan alergi pada pemakai, untuk itu perlu dibuat suatu material implan yang lebih baik dan mendekati karakteristik tulang asli dan dapat di jangkau dengan harga yang ekonomis. 
Hidroksiapatit (HA) merupakan kalsium apatit biokeramik yang dapat ditemukan dalam gigi dan tulang manusia. Dalam dunia kedokteran modern sendiri material hidroksiapatit banyak digunakan sebagai pengganti tulang manusia yang rusak karena strukturnya yang memang sangat mirip dan sesuai dengan tulang manusia. Potensi sampah biologi (biowaste) seperti tulang sapi di indonesia cukup besar ketersediannya dan dapat digunakan sebagai sumber hidroksiapatit (HA) dimana sangat berguna untuk aplikasi biomedik dan bersifat ekonomis dan ramah lingkungan. Hidroksiapatit (HA) termasuk dalam keluarga senyawa kalsium fosfat. Material HA berasal dari sumber alami dapat membentuk ikatan yang kuat dengan jaringan tulang. Komposisi tulang sapi terdiri dari 93% hidroksiapatit dan 7% β-tricalcium phosphate. (Ooi et al., 2007). 
Hidroksiapatit yang berasal dari tulang sapi telah digunakan secara luas untuk mencangkok, memperbaiki, mengisi atau memperbaiki tulang karena biokompabilitasnya yang sangat baik dengan jaringan keras, bioaktivitas merekonstruksi ulang jaringan tulang yang telah rusak dan juga dalam jaringan lunak(Kusrini dan Sontang, 2000)
HA telah banyak digunakan sebagai implan biomedik dan regenerasi tulang karena mempunyai sifat bioaktif dan biodegradable . Namun HA mempunyai kelemahan yaitu bersifat rapuh, tidak bersifat osteoinduktif, sifat mekanik rendah dan ketidakstabilan struktur pada saat bercampur dengan  tubuh. (Darwis dan Warastuti, 2008) Tulang sapi secara struktural kaya dengan senyawa protein kolagen yang terikat  secara  kuat  dengan  mineral  kalsiumnya  (Ockerman  dan  Hansen,  2000). Senyawa  kolagen  yang  terdapat  pada  tulang  sapi  memiliki  kemiripan  dalam  hal komposisi  kimia,  morfologi,  distribusi,  fungsi  serta  patologi  dengan  senyawa kolagen pada tulang manusia (Junqueira  et al., 1998).  Berdasarkan hal tersebut, maka dapat  dikatakan  bahwa  limbah  tulang  sapi  berpotensi  besar  untuk  dapat ditingkatkan  nilai  ekonominya  sebagai  penyedia bahan pengganti tulang atau gigi manusia yang telah rusak. 
Untuk  menghasilkan biokomposit yang biomaterial, biodegradable     osteokondutifitas maka penulis akan membuat material silica sebagai pengikat karena  cukup baik apabila diipanaskan pada temperatur tinggi ( Kusrini dan Sontang, 2012). Sehingga dengan membuat material dicampur dengan hidroksiapatit menghasilkan biokomposit yang biomaterial biodegradable dan osteoinduktifitas. Produk-produk  hidroksiapatit dari tulang sapi adalah  produk yang memiliki peluang usaha yang sangat prospektif untuk dikembangkan seiring  dengan  semakin  berkembangnya  gaya  hidup  kembali  ke  alam  (back  to nature)  yang  dimulai  oleh  semakin  sadarnya  masyarakat  negara-negara  maju. Kecenderungan  kuat  untuk  menggunakan  penggantian tulang  dengan  bahan  alam  tidak hanya berlaku di Indonesia, tetapi juga berlaku di banyak negara, karena  diyakini mempunyai efek samping yang lebih kecil dibandingkan material buatan modern. Dengan demikian kebutuhan penduduk dunia terhadap penggantian tulang secara alami sangat tinggi.
Pada penelitian ini komposisi di variasikan guna mendapatkan nilai kekuatan mekanik dan tekanan saat pencetakan spesimen dibuat 60  dimana pencampuran dan penggilingan antara hidroksiapatit dari tulang sapi dan silika dengan komposisi yang variasi menggunakan alat planetary ball milling. bertujuan untuk meningkatkan sifat homogenisasi antara filler dan matrik menjadi lebih rata dan tingkat ukuran butirnya semakin halus. Sehingga diharapkan bisa mendapatkan kekuatan mekanik yang didapat menjadi lebih baik dan mampu menghasilkan  implant yang sesuai dengan tulang manusia.
1.2 Perumusan Masalah  
1. Bagaimana mendapatkan Biokomposit Hidrosiapatit dengan penambahan silika dengan tekanan dan variable komposisi tertentu.
2. Bagaimana membuat material biokomposit HA-silika yang memilki sifat mekanik yang memadai untuk material implant dengan proses ball milling.
3. Bagaimana cara untuk menentukan kekuatan dari masing-masing material dengan komposisi yang berbeda-beda.

1.3 Batasan masalah

Adapun batasan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Pengujian yang digunakan untuk  pengamatan  dengan uji kekerasan Vickers hardnes dan kekuatan tekan.
2. Komposisi biokomposit hidroksiapatit silika adalah 85%15%, 90%:10%, 95%:5% dari 20 gram masa serbuk HAp dan silika dengan tekanan tetap 60  dan temperatur suhu pemanasan C dalam waktu 3 jam.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan sifat mekanis material Biokomposit antara campuran tulang sapi dengan dan silika. Dalam hal ini diperlukan suatu konsep yang dituangkan dalam perencanaan penelitian.
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Menganalisa kekuatan  tekan dan kekerasan material Biokomposit dari HAp- silika.

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami tulisan ini, maka dilakukan pembagian bab berdasarkan isinya. Tulisan ini disusun dalam lima bab yaitu :
BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini menguraikan latar belakang penelitian, perumusan masalah penelitian, batasan masalah dalam melakukan penelitian tujuan penelitian, dan sistematika penulisan yang digunakan untuk mencapai tujuan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menguraikan tentang teori dasar atau landasan – landasan teori yang di dapat dari literature untuk mendukung pengujian.
BAB III METODOLOGI  PENELITIAN
Pada bab ini berisikan tentang metode pengujian, peralatan dan perlengkapan yang digunakan serta prosedur kerja dari pengujian yang dilakukan.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan tentang analisa hasil pengujian dan pembahasan hasil pengujian.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini berisikan kesimpulan mengenai pengujian maupun penelitian yang telah dilakukan beserta saran – saran yang bias dijadikan perbaikan untuk pengujian maupun penelitian yang akan datang.
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
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